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ABSTRAK 

Negara Kesatuan Republik Indonesia memandang bahwa hukum adat 

adalah suatu bagian dari kehidupan bangsa yang diakui eksistensinya oleh negara, 

pengakuan ini dirumuskan dalam Undang-undang Dasar Negara Republik 

Indonesia tahun 1945, subtansi Pasal 18B ayat (2). Dalam Hukum Adat Wehali 

kedudukan Perempuan adalah sebagai ahli waris yang berhak atas semua harta 

warisan yang ditinggalkan kepada ahli waris karena mengandung Sistem 

Matrilineal, sehingga terjadi persoalan harta warisan dalam sebuah keluarga yang 

dimana disebabkan oleh anak kandung dari Almarhum Nenek Clara Balok yang 

ingin menguasai tanah warisan yang di miliki oleh Nenek Elisabet Luruk yang 

adalah saudari kandung dari Almarhumah Nenek Clara Balok yang masih hidup. 

Berdasarkan uraian latar belakang diatas, maka dapat dirumuskan permasalahannya 

yaitu: Bagaimana Proses Penyelesaian Sengketa Harta Warisan Tanah menurut 

masyarakat adat Wehali da nada pun tujuan dari penelitian ini adalah untuk 

mengetahui: Penyelesaian Sengketa Harta Warisan tersebut sesuai Hukum Adat 

yang berlaku.  

Metode Penelitian yang digunakan adalah: Penelitian Hukum Empiris 

dengan menggunakan Pendekatan Sosiologis dan juga jenis data yang digunakan 

yaitu Data Primer dan Data Sekunder.  

Hasil penelitian ini adalah kedua belah pihak dihadirkan bersama-sama 

dengan Ketua Adat Fukun dan Bae Sia melalui mekanisme penyelesaian sengketa 

yaitu musyawarah Adat Labis Leten untuk mengambil keputusan adat, kemudian 

Fukun mencari jalan keluar melalui proses penyelesaian secara adat Wesei Wehali 

dengan mengedepankan budaya sebete seladi sehingga permasalahan yang 

disengketakan dapat diselesaikan secara adil antara kedua belah pihak.  

Berdasarkan hasil penelitian diatas, dapat di tarik kesimpulan bahwa adat 

Wesei Wehali yang berhak sepenuhnya atas warisan tersebut adalah Nenek Elisabet 

Luruk, dikarenakan dia yang masih hidup dan mempunyai garis keturunan yang sah 

dari orangtuanya yang sudah meninggal dunia. Kemudian untuk Mama Quinta Hoar 

Atok tidak bisa memiliki warisan tersebut dikarenakan Nenek Elisabet Luruk yang 

masih hidup. Sehingga pada keputusan akhirnya tetap Mama Quinta Hoar Atok 

tidak bisa memiliki warisan tersebut dikarenakan melanggar Ukun atau adat
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